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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran dalam
meningkatkan penjualan dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi
komunikasi penjualan di UD. Dunia Textile. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif,
informan dalam penelitian ini adalah pimpinan UD. Dunia Textile dan 8 orang karyawan serta 6
orang konsumen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu analisis interaktif dengan tahap: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan strategi komunikasi pemasaran
UD. Dunia Textile adalah melalui penggunaan iklan (advertising), promosi penjualan (sales
promotion), hubungan masyarakat (public relation), penjualan perorangan (personal selling),
serta penjualan langsung (direct selling). Selain itu, UD Dunia Textile juga memanfaatkan media
sosial sebagai media pemasaran, seperti facebook, marketplace, whattsapp, instagram. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran terdiri dari faktor pendukung seperti
produk (product), tempat (place), dan promosi (promotion). Sedangkan faktor yang menghambat
strategi pemasaran yaitu tidak cukup modal, pesaing, dan harga.
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PENDAHULUAN

Perkembangan usaha yang sangat pesat, menimbulkan persaingan pasar yang
cukup ketat. Setiap harinya muncul pelaku usaha yang mengenalkan produk
dengan kreativitas dan inovasi baru sehingga persaingan pasar pun tidak bisa
dihindari. Jika para pelaku usaha tidak berusaha menjadikan dirinya kreatif dan
inovatif dalam berusaha, maka bisa dipastikan usahanya akan tersingkir dari
persaingan pasar. Kreatif dan menggunakan teknologi dalam menjalankan usaha
menjadi salah satu kunci sukses sebuah perusahaan untuk menciptakan dan
memasarkan produk sehingga siap bersaing di pasaran (Adiba et al., 2021).

Di dalam dunia usaha, agar produk yang ditawarkan dapat dikenal oleh
masyarakat sebagai konsumen (custumer), maka diperlukan komunikasi.
Komunikasi yang dilakukan oleh pelaku usaha kepada customer disebut

komunikasi pemasaran (marketing communication) (Widiastuti & Indriastuti, 2022;
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Widiawati, 2019). Komunikasi pemasaran sangat penting dilakukan agar
konsumen dapat mengetahui atau melihat suatu produk yang dihasilkan oleh
pelaku usaha atau perusahaan.

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku usaha atau
perusahaan beraneka ragam, seperti menawarkan suatu produk dengan harga
yang terjangkau, berkualitas atau lokasi penjualan yang strategis (Data et al., 2021;
Suryani & Rosalina, 2019). Selain itu adapula pemasaran yang berbentuk
pemasaran iklan di sejumlah media (Noti et al., 2021).

Strategi komunikasi pemasaran pun kerap disusun dengan tujuan dalam
pencapaian penjualan yang sesuai dengan harapan dan impian pendirinya
(Mauliddiyah, 2021). Hambatan dalam menjalankan usaha merupakan faktor
krusial yang perlu segera diatasi. Jika permasalahan yang muncul tidak ditangani
dengan baik dan tidak ditemukan solusi yang tepat, hal tersebut dapat berisiko
mengancam kelangsungan bisnis yang dijalankan (Agung Yuliyanto Nugroho,
2024). Kesiapan mental untuk menghadapi berbagai tantangan dalam sebuah
usaha merupakan modal awal bagi seseorang yang ingin terjun ke dunia usaha
(Agung Yuliyanto Nugroho, 2024). Selain itu, dalam kegiatan pemasaran,
koordinasi yang baik antara pimpinan dan anggota tim sangat penting agar dapat
bekerja sama secara efektif (Naimah et al., 2020).

Setelah pandemi, industri pemasaran menghadapi tantangan baru, seperti
meningkatnya ketergantungan pada teknologi digital dan perubahan dalam pola
belanja konsumen yang lebih mengutamakan kenyamanan dan keamanan
(Purnomo et al., 2022; Widiawati, 2019). Pelaku usaha kini harus lebih kreatif dan
inovatif dalam merancang strategi komunikasi pemasaran untuk menarik
perhatian konsumen yang semakin selektif (Fadly & Sutama, 2020). Pandemi telah
mengubah secara drastis cara pelaku usaha berinteraksi dengan konsumen,
memaksa banyak perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan perilaku dan preferensi konsumen (Lolowang et al., 2022).

Salah satu bidang usaha yang menginginkan jumlah customer mengalami

peningkatan dari hari ke hari adalah UD Dunia Textile yang ada di Kota Makassar.
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Usaha yang bergerak di bidang penjualan pakaian ini merupakan salah satu
bidang usaha yang berkomitmen untuk memberikan produk dan layanan yang
terbaik kepada customer, berbagai bentuk strategi yang dilakukannya, salah
satunya dengan strategi komunikasi pemasaran yang ada.

Dengan mengetahui pentingnya komunikasi pemasaran agar diterapkan
oleh pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah customer. Maka pelaku usaha
harus dapat melakukan komunikasi pemasaran demi menarik minat beli
masyarakat sebagai customer. Begitupun dengan UD Dunia Textile yang
merupakan salah satu toko yang bergerak di bidang tekstil. Usaha ini harus
menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang efektif dalam memasarkan

produk yang dimilikinya.

METODE
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
yang berarti bahwa tujuan utamanya adalah untuk mendalami dan
menggambarkan fenomena secara mendetail, tanpa mengandalkan angka atau
statistik. Fokus utama dari penelitian ini adalah memahami proses dan makna
yang muncul dari interaksi antara pelaku usaha dan konsumen.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tiga metode utama yang saling
melengkapi. Pertama, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Kedua, wawancara digunakan untuk
menggali informasi lebih mendalam dari pelaku usaha dan konsumen tentang
persepsi mereka terkait produk serta strategi komunikasi yang digunakan. Metode
ketiga adalah dokumentasi, dimana peneliti menganalisis berbagai sumber
seperti materi promosi, laporan penjualan, dan catatan komunikasi lainnya.
Analisis dokumen ini dilakukan untuk mendukung data dari observasi dan
wawancara, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai fenomena yang diteliti.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara interaktif melalui tiga

tahap yang saling berhubungan. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana
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peneliti menyaring dan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
sehingga kompleksitas data berkurang dan perhatian dapat difokuskan pada
aspek yang paling signifikan. Selanjutnya, pada tahap penyajian data, informasi
yang telah diseleksi disusun dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti
narasi, tabel, atau grafik, guna menggambarkan temuan secara jelas dan
sistematis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana data yang telah
dianalisis dievaluasi dan diinterpretasikan untuk memperoleh temuan yang
menjelaskan pengaruh strategi komunikasi pemasaran terhadap interaksi antara

pelaku usaha dan konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah diketahui dampak ekonomi dari wabah virus corona atau Covid-19,
sehingga UD. Dunia Textile menyusun strategi sehingga bisa bertahan. Maka dari
itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran UD. Dunia

Textile selama masa pandemic.

Strategi Komunikasi Pemasaran
a. lklan (Advertising)

Dalam tahap ini Salah satu bentuk komunikasi pemasaran adalah periklanan.
Sampai saat ini, iklan masih dianggap sebagai metode yang paling efektif untuk
memperkenalkan dan mempromosikan produk atau layanan. Periklanan berfungsi
sebagai penarik perhatian. Dengan mempromosikan produk secara online yaitu

di media seperti facebook, whatsapp, instagram dll.
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Gambar 1. Facebook Dunia Textile
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Dunia Textile Fashion Makassar
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JI. Samalona no 12, Makassar 90171

Gambar 2. Instagram Dunia Textile

Bentuk komunikasi pemasaran UD. Dunia Textile, baik secara personal
maupun kelompok, bertujuan untuk menjelaskan produk yang mereka pasarkan
kepada konsumen dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Metode yang
digunakan mencakup pendekatan online dan offline. Berdasarkan hasil penelitian,
peran media sosial sangat krusial, karena melalui media sosial, masyarakat dapat

mengakses berbagai informasi tentang produk yang ditawarkan oleh UD. Dunia
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Textile.

b). Promosi Penjualan (Sales Promotion)

Promosi penjualan yang dijalankan yaitu dengan bertatap muka (face to
face), sehingga karyawan UD. Dunia Textile dengan mudah menjelaskan secara
detail mengenai produk yang dipasarkan serta melalui sosial media Whatssapp
sehinga dapat dijelaskan secara baik dan komunikasi yang ramah sehingga para

konsumen tersebut tertarik.

c. Hubungan Masyarakat (Public Relation)

Konsisten dalam memasarkan produk dan memanfaatkan kemajuan
teknologi untuk promosi melalui media serta menjelaskan secara baik dan ramah
sehinga konsumen lebih tertarik lagi dengan produk yang dipasarkan. Pemasaran
dibaliho dan postingan dimedia sosial yang selalu aktif dalam memasarkan produk

UD. Dunia Textile sehinga mampu bersaing dengan bisnis yang sejenisnya.

d. Penjualan Perorangan (Personal Selling)

Pemasaran yang dilakukan dengan tepat dan jelas kepada konsumen, serta
menggunakan komunikasi yang mudah dipahami oleh konsumen sehingga para
konsumen tertarik dengan produk yang dipasarkan. Dengan mendatangi dan
menyapa konsumen dengan ramah sehingga tidak ada keraguan para konsumen

untuk melakukan pembelian.

e) Penjalan Langsung (Direct Selling)

Pemasaran Langsung UD. Dunia Textile yaitu dengan cara meningkatkan
citra baik perusahaan kepada masyarakat atau konsumen serta melakukan
komunikasi yang intens dan aktif di media sosial. Pemasaran langsung juga
menggunakan media sosial, memberikan promo dengan cashback, tempat yang
lumayan strategis, strategi pemasaran yang unik menjelaskan produknya sehingga

konsumen tertarik dan membeli produk yang ditawarkan.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Pemasaran
a). Faktor Pendukung

Penjelasan mengenai komunikasi dalam indikator komunikasi secara tidak
langsung menggambarkan faktor-faktor yang mendukung proses penjualan di
UD. Dunia Textile. Beberapa di antaranya adalah ketersediaan produk yang selalu
mengikuti tren terkini, harga yang terjangkau bagi berbagai kalangan dan
disesuaikan dengan harga pasar, serta lokasi usaha yang strategis dan mudah
diakses oleh konsumen. Selain itu, kenyamanan tempat berbelanja juga menjadi
nilai tambah, sehingga UD. Dunia Textile mampu memenuhi ekspektasi

pelanggan sebagai tempat belanja yang ideal.

b). Faktor penghambat

Dalam setiap kegiatan pemasaran, fluktuasi dalam penjualan merupakan hal
yang wajar, terutama akibat adanya berbagai hambatan. Di UD. Dunia Textile,
beberapa faktor penghambat yang dihadapi antara lain keterbatasan modal,
terutama setelah pandemi COVID-19 yang menyebabkan kondisi ekonomi belum
sepenuhnya stabil. Selain itu, meningkatnya jumlah pesaing dengan munculnya
usaha serupa menjadi tantangan tersendiri, karena secara otomatis pelanggan
tetap maupun potensial akan terbagi, sehingga dapat berdampak pada
penurunan jumlah konsumen. Faktor lain yang menjadi kendala adalah
ketidaksesuaian harga, di mana beberapa pelanggan masih mengeluhkan harga
produk yang ditawarkan, meskipun harga tersebut sudah lebih rendah dari
pasaran. Keluhan semacam ini merupakan hal yang lumrah dalam dunia

pemasaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa UD. Dunia Textile
menerapkan berbagai strategi komunikasi pemasaran, termasuk penggunaan
iklan, penjualan langsung melalui interaksi tatap muka, promosi penjualan,

hubungan masyarakat, serta pemasaran langsung. Strategi ini bertujuan untuk
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menarik perhatian konsumen dan meningkatkan angka penjualan produk.

Selain itu, efektivitas strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan
jumlah pelanggan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang mendukung
maupun yang menghambat. Faktor pendukung meliputi kualitas produk yang
unggul, harga yang kompetitif, serta lokasi usaha yang strategis, yang semuanya
berkontribusi dalam menarik minat konsumen. Di sisi lain, terdapat kendala yang
menjadi tantangan bagi UD. Dunia Textile, seperti keterbatasan modal,
meningkatnya jumlah pesaing baru, serta ketidaksesuaian harga yang dapat
memengaruhi daya beli pelanggan.

Dengan memahami strategi pemasaran yang digunakan serta faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilannya, UD. Dunia Textile dapat memaksimalkan
keunggulan yang dimiliki serta mencari solusi untuk mengatasi hambatan yang

ada guna meningkatkan daya saing dan jumlah konsumen.
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